BAB III

GAMBARAN UMUM JORONG SABI AIE NAGARI BATU BAJANJANG
KECAMATAN TIGO LURAH

1. Letak Geografis dan Kependudukan Jorong Sabi Aie Nagari Batu

Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok.

Jorong Sabi Aie merupakan salah satu jorong yang terdapat di
Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok, Adapun
jumlah penduduk di Jorong Sabi Aie yaitu sebanyak 350 jiwa. Berikut
adalah kondisi geografis Jorong Sabi Aie Nagari Batu Bajanjang Kecamatan
Tigo Lurah Kabupaten Solok. Adapun batas-batas wilayah Jorong Sabi Aie
adalah :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jorong Muaro.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Talang Babungo.
c. Sebelah timur berbatasan dengan Sumiso.

d. Sebelah barat berbatasan dengan Sungai Nanam.

Jumlah penduduk Jorong Sabi Aie berdasarkan data terakhir tahun
2017 adalah laki-laki sebanyak 178 jiwa, perempuan sebanyak 172 jiwa,
jadi jumlah penduduk secara keseluruhan sebanyak 350 jiwa, dengan

jumlah kepala keluarga 70 KK.

Tabel 3.1.
Jumlah penduduk Jorong Sabi Aie

Jumlah Jumlah Penduduk Jumlah Jumlah
Kepala Keluarga Laki-laki Penduduk Penduduk
Perempuan
70 178 172 350

Sumber Data : Daftar Laporan Kependudukan Nagari Batu Bajanjang 2017
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Tabel 3.2.

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia

42

No | KELOMPOK UMUR | LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 0-12 bulan 4 5 9
2 1-4 tahun 10 9 19
3 5 - 6 tahun 6 5 11
4 7-12 tahun 10 12 22
5 13-15 tahun 10 13 23
6 16-18 tahun 6 4 10
7 19-21 tahun 10 7 17
8 22-24 tahun 7 6 13
9 25-34 tahun 20 19 39
10 | 35-44 tahun 25 22 47
11 | 45-49 tahun 33 33 66
12 | 50-59 tahun 25 27 52
13 | 60-74 tahun 9 8 17
14 75+ 3 2 5
Jumlah 178 172 350

Sumber Data : Daftar Laporan Kependudukan Nagari Batu Bajanjang 2017

2. Pendidikan dan Adat Istiadat Masyarakat Jorong Sabi Aie Nagari Batu

Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok

2.1. Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam

kehidupan masyarakat pada saat ini, khususnya dan manusia pada
umumnya. Tanpa pendidikan manusia tidak akan mengenal ilmu

pengetahuan seperti teknologi. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan
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sarana dalam mencerdaskan dalam memberikan ilmu pengetahuan
untuk masyararat dalam mengelola kehidupan.
Orang yang berilmu akan diangkat harkat dan martabatnya disisi

Allah SWT sesuai dengan firman-Nya surat al-Mujaadalah ayat 11 yang

berbunyi :
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Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan::
Bangunlah (berdirilah) kamu, maka hendaklah kamu berdiri,
niscaya Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara
kamu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat” (QS.al-
Mujaadalah:11).

Untuk lebih jelasnya pendidikan masyarakat di daerah ini, penulis
mencoba untuk mengemukakan sekolah atau jenjang pendidikan yang
berhasil di tempuh oleh warga masyarakat Jorong Sabi Aie.

Tabel 3.3.
Strata Pendidikan Penduduk Jorong Sabi Aie

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Belum sekolah 28 orang
2 | Tidak pernah sekolah 40 orang
4 |SD 122 orang
5 | SMP 60 orang
6 | SLTA 89 orang
7 | Diploma 3 orang
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8 | Strata S1 (Sarjana) 8 orang

Jumlah 350 orang

Sumber: Data dari Kantor Wali Batu Bajanjang Tahun 2017

Dari data di atas dapat dipahami bahwa tingkat pendidikan
masyarakat Jorong Sabi Aie Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah
mengalami perkembangan yang dibuktikan juga dengan adanya penduduk
Jorong Sabi Aie yang menamatkan sampai Perguruan Tinggi, baik Perguruan
Tinggi Agama maupun Perguruan Tinggi umum, meskipun masih sedkit yang
melanjutkan ke perguruan tinggi. Karena keterbatasan biaya jadi banyak

yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.

Salah satu faktor utama penyebab lajunya pendidikan terhadap anak
yaitu adanya dorongan serta motivasi dari orang tua anak minimal
menamatkan SLTA namun di samping itu untuk melanjutkan keperguruan
tinggi orang tua mulai terbentur dengan masalah biaya atau dana. Sebagian
orang tua lebih cendrung memikirkan untuk pertumbuhan dan kelanjutan
perekonomian dari pada menghabiskan uang untuk yang kurang jelas
hasilnya. Sebagian anak-anak ada yang berhenti pendidikannya di tingkat SD
yang kemudian tinggal di rumah membantu orang tua bekerja, dan ada juga
yang pergi merantau. Di samping itu ada juga sebagian anak yang
melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi dan memperoleh gelar sarjana hanya

dalam jumlah yang sedikit.

Para pelajar Jorong Sabi Aie apabila telah tamat SMA jika mereka tidak
melanjutkan ke perguruan tinggi maka mereka akan pergi merantau ke luar
kota bahkan ada yang pergi ke luar negeri misalnya ke Malaysia. Kebanyakan
pemuda bahkan juga orang yang telah berkeluarga mereka merantau ke
Malaysia. Pendidikan masyarakat di Jorong Sabi Aie sudah mulai
berkembang. Karena sebagian masyarakat telah memiliki kesadaran

terhadap pentingnya pendidikan formal. Sehingga akhir-akhir ini
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bermunculan beberapa sekolah di Jorong Sabi Aie, SD sebanyak 1 buah, dan

PAUD sebanyak 1 buah.

Tabel 3.4.
Sarana Pendidikan Di Jorong Sabi Aie

No | Sarana Pendidikan Jumlah
1 Paud 1 buah
2 SD 1 buah

‘Sumber : Data Pokok Nagari Batu Bajanjang 2017

Sarana pendidikan di Jorong Sabi Aie hanya ada sampai tingkat SD,

untuk melanjutkan ketingkat SLTP dan SLTA harus ke Jorong lain yang

jaraknya dari Jorong Sabi Aie adalah 20 menit dengan kendaraan seperti,

motor. Dengan jarak yang cukup jauh membuat lambat perkembangan

pendidikan di Jorong Sabi Aie.

2.2.

Adat Istiadat

2.2.1. Perkawinan

Pada perkawinan acara yang pertama yang dilakukan adalah Ma
Anta Siriah ( Meminang ), yang mengantarkan sirih adalah dari pihak
laki-laki pada pihak perempuan, yaitu pada hari senin yang
mengantarkanya adalah pasumandan ( para istri dari saudara laki-laki).
Acara selanjutnya yang dilakukan berikutnya adalah Malatak Pusako,
setelah sirih diterima dan diadakanlah acara Malatak Pusako atau yang
sering pula disebut oleh masyarakat Malatak Tando yaitu hari
penentuan berapa hari janji menjelang dilakukan akad nikah janji di
buat biasanya 15 hari. Dan dilanjutkan dengan Maimpuang Kampuang

(Meminta Izin Untuk Mengadakan Acara Walimah).

Sehari sebelum pernikahan ada acara yang namanya Ma Anta Bali.

Setelah acara maimpuang kampuang pada hari ke-14 diadakanlah acara

Maanta Bali, yaitu pihak dari laki-laki mengantarkan beberapa keperluan
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dapur, dan selimut tebal dirumah calon mempelai perempuan, sehari
sebelum nikah. Dan acara selanjutnya adalah Mangkeh Gombak /Maasok
Gombak, Sehari sebelum pernikahan diadakan acara Mangkeh Gombak
dirumah Induak Bako masing-masing acara ini sebagai tanda bahwa kedua
mempleai mempunyai Induak Bako atau yang sering di sebut dengan istilah,
tando ado induak, ibaraik utang dek induak bako ka anak. Dan di malam
harinya Bajago-Jago, pada malam hari sehari belum pernikahan diadakan

acara Bajago-Jago.

Dan selanjutnya adalah Akad Nikah, sudah sampai pada janji yaitu pada
hari ke-15 pagi harinya biasanya hari jum’at kedua calon mempelai pergi ke
KUA untuk melakukan akad nikah. Sepulang nikah masing-masing mempelai
pulang kerumah masing-masing dan setiba dirumah diadakan do’a selamat,

dikedua rumah calon mempelai.

Baralek/ Bararak, acara selanjutnya adalah baralek gadang dimana
mempelai diarak sabalik kampuang dengan diringi dengan musik tradisional
seeperti talempong dan gendang dan beberapa tari yaitu tari piring dan tari
pasambahan. Sekitar jam 10 pagi mamak dari pihak perempuan dan
beberapa sagalo anak datang kerumah pihak laki-laki dengan istilah
manjapuik urang sumando yang dibawa oleh mamak adalah sirih lengkap di
carancang dan Kkeris, maka arak-arakan dan Marapulai datang ke rumah
perempuan. Sumandan membawa carancang (carano) dan berjalan didepan

marapulai.

Acara yang terakhir dilakukan adalah Maulang Jajak. Tiga hari setelah
itu anak daro datang kerumah laki-laki yang pergi yaitu dia dan suaminya
dan beberapa teman perempuan untuk membawa bawaan yang akan dibawa
yaitu pergi mendo’a, yang dibawa perempuan adalah perlengkapan untuk

mendoa (Liwardi (Wali Jorong) 2018).
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2.2.2. Kematian

Apabila salah seorang warga meninggal dunia di Jorong Sabi Aie
maka dalam hal penyelenggaraan jenazah disesuaikan dengan syari'at
Islam mulai dari memandikan, mengkafani, menyalatkan dan
menguburkan. Kemudian pada malam harinya setelah sholat masyarakat
datang kerumah duka untuk takziyah. Pada hari ketiga diadakan mandoa
atau yang biasa disebut masyarakat Jorong Sabi Aie dengan istilah Manigo
Ari, pada hari ketiga ini diadakan mandoa dirumah duka dan makanan
yang dibuat adalah Sagun_(tepung beras yang direndang dicampur dengan
gula dan kelapa). Dan selanjutnya adalah manujuah hari (hari ke tujuh),
pada hari ketujuh ini istilah yang disebut oleh masyarakat Jorong Sabi Aie
adalah mandua kaciak yaitu yang hadir hanya 1 orang ulama saja untuk

mendoa.

Selanjutnya adalah acara Manujuah Ari, ini sama dengan hari
ketiga, pada hari ketiga, ketujuh dan sampai ke hari 14 tidak boleh
membuat sambal seperti daging, ayam,ikan. Menurut pendapat
masyarakat Jorong Sabi Aie “ awak baru kamatian ndak mungkin ka buek
samba lamak” jadi masyarakat tidak memasak yang demikian biasanya
hanya gulai nangka muda, sambal kerupuk, dan goring kentang. kemudian
dilakukan acara dua kali tujuh, yaitu 14 hari setelah almarhum meninggal
makanan yang dibuat pas hari ketujuh ini adalah lemang, dan selnjutnya
pada hari ke 20 sama seperti hari ketiga lalu hitungan kedepanya adalah

puluhan.

Dan selanjutnya adalah pada ke 40 hari maka diadakan acara
mandoa, makanan yang dibuat adalah Kanji. Selanjutnya pada hari ke 60
sampai 100 itu sama dengan hari ketiga, maka pada hari ke 120 acara ini
merupakan acara besar atau yang sering disebut oleh masyarakat Jorong

Sabi Aie adalah Malapeh, ini merupakan dimana hari penutupan acara
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mandoa. Pada acara ini makanan khusus adalah kareh-kareh, tebu, pisang

yang dibungkus dan diberikan pada semua tamu yang hadir.

2.2.3. Pemerintahan Adat Jorong Sabi Aie.

Adat adalah tata cara hidup untuk mengatur hubungan antara
manusia dengan manusia baik itu individu dengan individu, kelompok
dengan kelompok atau individu dengan kelompok karena adat basandi
syara’, syara’ basandi kitabullah, maka adat pun ikut mengatur hubungan
antara makhluk dan khaliknya. Jadi dengan demikian adat istiadat
merupakan perilaku yang telah menjadi kebiasaan sekaligus menjadi
peraturan bagi masyarakat dalam suatu nagari atau organisasi kelompok
masyarakat seperti Lembaga Adat Nagari (Musliardi (Pemuka Agama)
2018).

Masyarakat Jorong Sabi Aie masih kental dengan adat
Minangkabau. Berbicara mengenai adat istiadat di Jorong Sabi Aie, secara
singkat dapat dikemukakan bahwa masyarakat setempat seluruhnya
keturunan orang Minangkabau yaitu menurut garis keturunan ibu
(matrilineal). Adat yang dipakai di Jorong Sabi Aie adalah dari Dt. Perpatih

nan Sabatang dan Dt. Ketumanggungan.

Di Jorong Sabi Aie terdapat beberapa suku diantaranya adalah
Caniago, Panai, Kutianyia, Tanjuang, dan Malayu, suku malayu ini terbagi
tiga yaitu melayu ateh, malayu tangah, dan malayu bawah . Pemimpin
kampong di jorong sabi aie disebut juga dengan “urang nan ampek jinih”
adalah struktur kepemimpinan kolektif adat minang kabau yang

berkedudukan disetiap Kaum atau Nagari.
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Pangulu

Pangulu (Penghulu) adalah orang yang ditinggikan dalam suku
kaum, ia adalah pemimpin yang bertanggung jawab kepada anak
keponakan yang akan dipimpin. Bila terjadi suatu masalah dalam suatu
kaum yang tidak dapat diselesaikan diantara mereka maka di bawah ke
penghulu, maka penghulu yang di bentuk untuk menyelesaikan secara
musyawarah. Dan berfungsi mengkondisikan dan mengkonsultasikan
segala hal yang akan diambil keputusan kepada seluruh perangkat
kampung. “Manuruik labuah nan luruih, maikuik kato nan bana,

mamaliharo anak kamanakan, dan manjago harato pusako “

Manti

Manti adalah pembantu penghulu dalam bidang kesekretariatan
dan administrasi adat secara internal . Manti ini menyampaikan segala
perintah ke bawah dan mengajukan kembali ke atas. Singkat kata Manti
adalah perantara penghulu dengan kaumnya dalam hal pemerintahan.
Dubalang

Dubalang adalah petugas keamanan nagari atau perwira dalam
mengurus keamanan nagari. dari segalah. macam bahaya. Dapat di
simpulkan bahwa yang dituakan dalam suatu kaum itu adalah penghulu,
sedang yang tiga dibawa diberi gelar dengan pemangku adat.
Malin

Malin bertanggung jawab kepada penghulu dibidang keagamaan
dan kesejahteraan anak kemenakan sesuai dengan firman Allah dan
Sunnah Rasul. Ia bertanggung jawab di dunia dan akhirat, maka ia
bertugas merencanakan kegiatan untuk anak kemenakan agar pandai
shalat dan mengaji dan bersekolah. Dan malin juga berfungsi menegakan
dan mangamalkan ajaran adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah
dan mengatakan adat memakai alam takambang jadi guru untuk

diamalkan anak kemenakan (Supri (Ketua BMN) 2018).
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3. Agama dan Kehidupan Ekonomi di Jorong Sabi Aie Nagari Batu
Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok.

3.1. Agama

Agama adalah suatu kepercayaan dan keyakinan yang dimiliki
oleh seseorang. Agama merupakan satu pedoman dalam menjalani
aktifitas sehari-hari. Seseorang yang telah meyakini tentang kebenaran
agama yang dianutnya maka seseorang tersebut tidak akan goyah
dalam menghadapi segala persoalan dan rintangan yang dihadapinya
dalam menjalani hidup (Musliardi (Pemuka Agama) 2018). Agama
merupakan sebuah kebutuhan fitrah manusia, fitrah keagamaan yang
ada dalam diri manusia. Naluri beragama merupakan fitrah sejak lahir
di samping naluri-naluri lainnya, seperti: untuk mempertahankan diri
dan mengembangkan keturunan, maka agama merupakan naluri
(fitrah) manusia yang dibawa sejak lahir (Ahmad 2000, 9).

Agama merupakan pedoman hidup yang sangat penting bagi
manusia. Dengan adanya pedoman hidup maka akan membuat manusia
menjadi tentram, damai, tabah dan tawakkal, ulet serta percaya diri,
berani berjuang untuk menegakkan kebenaran, kesiapan mengabdi dan
berkorban. Tanpa agama manusia akan terombang ambing dalam
kehidupan tanpa tujuan. Agama merupakan sumber kehidupan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Agama Islam adalah agama terakhir, agama keseimbangan dunia
akhirat, agama yang tidak mempertentangkan iman dan ilmu, bahkan
menurut sunnah Rasulullah, agama yang mewajibkan manusia baik pria
maupun wanita. Allah SWT telah mewahyukan agama ini dalam nilai
kesempurnaan yang tinggi, kesempurnaan yang mana meliputi segi-segi
fundamental tentang duniawi dan ukhrowi guna menghantarkan
manusia kepada kebahagiaan lahirdan batin serta dunia dan akhirat.
Setiap manusia pasti ada dorongan untuk beragama. Dorongan beragama

merupakan dorongan psikis yang mempunyai landasan alamiah, dalam
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watak kejadian manusia dalam relung jiwanya, manusia merasakan adanya

suatu dorongan yang mendorong untuk mencari dan memikirkan Sang

Pencipta (Ali 1998, 46).

Agama memiliki peraturan yang mutlak berlaku dengan segenap
manusia dan bangsa, dalam semua tempat dan waktu, yang dibuat oleh Sang
Pencipta alam semesta sehingga peraturan yang dibuatnya itu betul-betul
adil, secara terperinci. Pondasi dalam beragama adalah iman, maka tanpa
iman, perilaku kehidupan manusia tidak akan tertata, keberagamaan yang
kuat mampu mewujudkan hidup yang damai dan sejahtera.

Penduduk Jorong Sabi Aie seluruhnya beragama Islam, kebanyakan
masyarakat Jorong Sabi Aie dalam menjalankan perintah agama masih ada
yang menjalankan hanya sebagai rutinitas saja tanpa mengetahui apakah
yang dikerjakan tersebut telah sesuai dengan syari’at Islam atau belum. Di
masjid dan Surau biasanya diadakan shalat berjama’ah pada malam harinya
saja, seperti shalat Maghrib, Isya’ dan Shubuh saja. Tetapi siang harinya
kebanyakan masyarakat melakukan shalat sendiri-sendiri karena pada siang
hari itu masyarakat kebanyakan pergi bekerja ke sawah atau pun ke ladang.

Penduduk Jorong Sabi Aie mempunyai pengetahuan yang minim
terhadap zakat pertanian, yaitu itu terjadi karena kurangnya pengetahuan
masyarakat. Masyarakat Jorong Sabi Aie penduduknya kebanyakan hanya
tamat Sekolah Dasar dan ini memicu kurangnya pengetahuan. Masyarakat
Jorong Sabi Aie tau akan kewajiban zakat pertanian yaitu harus dikeluarkan
setiap kali panen akan tetapi mereka tidak mengetahui tentang ketentuan
zakat pertanian.

Kegiatan keagamaan di Jorong Sabi Aie terlihat cukup baik. Ini dapat
dilihat dari banyak sisi terutama sekali pada bulan suci Ramadhan.
Masyarakat melakukan shalat berjama’ah di masjid serta tadarus sesudah
shalat witir. Sarana peribadatan yang ada di Jorong Sabi Aie cukup baik untuk

memenuhi kebutuhan ritual masyarakat dalam pengabdian mereka kepada
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Allah SWT. Suatu yang sangat disayangkan adalah masyarakat memfungsikan
masjid secara maksimal hanya pada bulan Ramadhan.

Sehabis bulan Ramadhan masjid dan surau itu kurang difungsikan lagi
maksudnya masyarakat kebanyakan hanya melakukan shalat dirumah saja.
Pada bulan ramadhan salah satu kegiatan agama yang dilakukan di Jorong
Sabi Aie adalah sebelum sholat isya dan sholat tarawih, maka ada ceramah
agama terlebih dahulu yang penceramah biasanya diundang ustad dari luar,
dan juga mahasiswa dan pelajar di Jorong Sabi Aie yang berceramah.
Kebanyakan dari isi ceramah adalah tentang sholat dan puasa. Dan ceramah
agama tentang zakat itu hanya pembahasan tentang zakat fitrah, dan
ceramah tentang zakat lainya hampir tidak ada. Di nagari batu bajanjang ada
tim ramadhan yang berkunjung ke setiap Jorong yaitu 2 kali ke setiap
masing-masing Jorong selama bulan ramadhan, dan tim ramadhan ini
mengadakan acara buka bersama dan juga ada ceramah agama yang
penceramahnya dari tim ramadhan. Isi dari ceramah kebanyakan adalah
tentang sholat dan puasa (Musliardi (Pemuka Agama) 2018).

Sarana ibadah yang terdapat di Jorong Sabi Aie antara lain dapat dilihat
melalui tabel berikut

Tabel 3.5.

Jumlah Sarana Ibadah Jorong Sabi Aie

No. Sarana Ibadah Jumlah
1. | Mesjid 1
2. | Surau 1

Sumber Data :Kantor Wali Nagari Batu Bajanjang tahun 2017

3.2. Kehidupan Ekonomi
Sumber kehidupan masyarakat Jorong Sabi Aie adalah bertani dan
berdagang. Di samping itu juga ada masyarakat yang beternak kerbau,

sapi, ayam kampung, bebek, kambing. Sekalipun mayoritas masyarakat
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hidup dengan bertani bukan berarti pekerjaan lain tidak diminati oleh
masyarakat Jorong Sabi Aie. Dari data yang didapatkan dapat diketahui
beberapa jenis pekerjaan masyarakat setempat. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.6.

Mata Pencaharian Masyarakat Jorong Sabi Aie

No. | Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
1 Petani 118 orang 101 orang
2 Pegawai Negeri Sipil 1 orang 1 orang

3 Honorer 1 orang 2 orang

4 Pedagang 2 orang 1 orang

5 Dukun Kampung 3 orang 2 orang

Sumber data kantor wali Batu Bajanjang 2017

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat di Jorong Sabi

Aie samping mempunyai mata pencaharian sebagai petani, ada juga yang

mempunyai mata pencaharian sebagai pedagang, PNS, pedagang, dan lain-

lai

ke

n. Semua jenis mata pencaharian tersebut merupakan penunjang

langsungan perekonomian masyarakat Jorong Sabi Aie. Keluasan wilayah

menjadi potensi untuk digunakan dalam bidang pemukiman, perkebunan,

da

n pesawahan. Ini dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 3.7.

Luas Wilayah Menurut Penggunaan

No | Wilayah Luas

1 Luas Pemukiman 70 ha/m?2

2 Luas Pesawahan 90 ha/m2

3 Luas Perkebunan 60 ha/m?2
Total Luas 220ha/m2
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Dilihat dari tabel diatas luasnya wilayah persawahan dan perkebun itu
menggambarkan mata pencarian masyarakat Jorong Sabi Aie umumnya
adalah bertani, meskipun masih ada yang bekerja sebagai PNS dan pedagang
itu sangat sedikit sekali. Penghasilan utama masyarakat Jorong Sabi Aie
adalah hasil panen padi, mereka panen yaitu dua kali dalam setahun tepatnya
6 (enam) bulan sekali. Apabila telah panen masyarakat akan mengeluarkan
zakat padi yaitu jika panen mereka mencapai 1000 sukat padi atau setara
dengan 1500 kg, jika kurang dari 1000 sukat maka mereka tidak akan

berzakat tetapi hanya berinfak saja.

Dalam pelaksanaan zakat padi kebiasaan yang terjadi di di Jorong Sabi
Aie yaitu mendoa zakat, yang sering disebut oleh masyarakat Jorong Sabi Aie
adalah mandua sakek (mendoa zakat) acara ini di laksanakan di rumah si
muzaki dan mengundang beberapa orang, yaitu anak yatim, tetangga,
ulama,ninik mamak, karib kerabat, orang-orang yang ikut memanen padi si
muzaki, untuk menghadiri acara tersebut. Selesai acara mendoa barulah si
muzaki membagi-bagikan padi zakatnya pada semua tamu yang hadir dan

padi zakat tersebut harus habis dibagikan.



